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	Abstract: This study aims to find out how important the role of parents is ini increasing shildren’s learning motivation. The method used in this study is a literature review through online searches in the from of previous research articles that examine the role of parentsin increasing student learning motivation with a qualitative approach. The results of the study concluded that the role of parents is very important to student’s learning motivation. Low student learning motivation will result in yhe learning process and student learning achievement, for example student’s are less enthusiastic about learning so that they get low scores. So that with parent’s understanding and awareness of their role, they can help solve problems faced by student’s and teacher’s related to learning problems at school.
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PENDAHULUAN
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, partisipasi orang tua sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.[footnoteRef:1] [1:  Yuni Rohmaningsih. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III. Vol 2. No 5, 2013. Hal 106-107] 

Sebagai motivator anak, orang tua harus mendukung anak-anak mereka dalam segala usaha mereka. Beberapa contohnya adalah memberikan perhatian kepada anak, memberikan hadiah, dan memberi mereka hadiah jika mereka berhasil dalam ujian.[footnoteRef:2] Anak-anak yang menerima motivasi semacam ini akan lebih bersemangat dalam belajar. Mengajarkan disiplin kepada anak-anak adalah salah satu cara orang tua untuk membantu mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar, agar anak dapat belajar dengan lebih efektif, orang tua harus dapat mencipatakan lingkungan yang nyaman dirumah.[footnoteRef:3] [2:  Rohmaningsih, Yuni, and Mohammad Baihaqi. "Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Balikpapan." Journal of Educational Research and Practice 2.1 (2024): 105-111.]  [3:  Fadhilah, Tri Nur, Diana Endah Handayani, and Rofian Rofian. "Analisis pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa." Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 2.2 (2019): 249-255; Muzaini, M. Choirul. "Literature Review: Penilaian Diri Dan Pengaplikasian Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK) Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Di Madrasah Ibtidaiyah." Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9.04 (2023): 271-289.] 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengubah perilaku Masyarakat secara sadar, baik secara individu maupun kolektif.[footnoteRef:4] Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. [4:  Trinurmi, Sitti. "Hakekat dan tujuan hidup manusia dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam." Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal Bimbingan Dan Penyuluhan Islam 2.1 (2015).] 

Orang tua dapat menginspirasi anak-anak untuk belajar dengan menggunakan berbagai metode selain kata-kata, yang dapat menarik minat dan dorongan mereka.[footnoteRef:5] Orang tua dapat memainkan sejumlah peran dalam meningkatkan motivasi anak untuk belajar, termasuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan mereka, memantau kesehatan fisik dan mental mereka, mengenali dan menyelesaikan tantangan belajar mereka, dan menyediakan lingkungan belajar yang sesuai. [5:  Ningsih, Dian Ayu, et al. "Strategi pembelajaran Bahasa Inggris anak usia dini melalui pendekatan gerak dan lagu." PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7.02 (2024): 92-109; Muzaini, M. Choirul. "Pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar pada pendidikan kewarganegaraan." Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9.04 (2023): 2006-2019.] 

Motivasi belajar adalah kekuatan menyeluruh yang mendorong kegiatan belajar dan memastikan kelanjutannya, baik didalam maupun diluar diri pelajar dengan menetapkan serangkaian tindakan untuk menyediakan kondisi tertentu untuk memenuhi tujuan subjek belajar. Berdasarkan pemahaman ini, motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang dapat mendorong seseprang untuk bertindak dengan cara yang pada akhirnya menghasilkan pencapaian tujuan yang diinginkan, seperti halnya motor dapat menjadi penggerak.
Oleh karena itu, kualitas lingkungan rumah juga mempengaruhi hasil belajar. Keberhasilan belajar siswa dan keadaan sekolah tempat mereka belajar juga ditentukan oleh faktor-faktor seperti ukuran rumah, keberadaan peralatan media pembelajaran seperti papan tulis, gambar dan peta. Keberadaan ruangan atau meja belajar, dan sekolah dan lain sebagainya. Semua ini membantu memastikan bahwa siswa dapat belajar secara efektif.
Maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini karena terinspirasi dari orang tua yang mengantarkan anaknya kesekolah dan menunggu sampai pulang sekolah. Sehingga peneliti mengambil judul : Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar.

METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian kualitatif, metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan data yang dilakukan secaratrianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Obyek penelitian di SD Negeri 01 Jatidatar, sumber data penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer data yang diperoleh secara langsung peneliti dari sumber data tersebut tanpa adanya perantara. Data primer ini dapat berupa opini dari subjek (orang) baik secara individual atau kelompok, hasil observasi suatu benda (fisik), kajian atau kegiatan serta hasil pengujian.[footnoteRef:6] Sedangkan data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk dengan kata lain data sekunder ini merupakan data yang telah ada. Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun dalam bentuk arsip (dokumenter). Data sekunder ini dijadikan pendukung oleh peneliti.[footnoteRef:7] Metode selanjutnya yaitu Interviw/wawancara.dalam melaksanakan penelitian, peneliti menghampiri para narasumber diantaranya:  kepala sekolah, orang tua, siswa-siswi  SD Negeri 01 Jatidatar dengan  tujuan  supaya  mendapatkan penjelasan  secara  gamblang  terkait Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 01 Jatidatar. ٌMetode selanjutnya yaitu dokumentasi. data yang didapatkan yaitu Foto-foto  dan  dokumentasi  yang  terkait  dengan  proses  wawancara terhadap orang tua siswa SD Negeri 01 Jatidatar. Dalam Teknik analisa data peneliti menggunakan Triangulasi Data. Dalam  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  teknik  triangulasi  yang  meliputi observasi  wawancara  dan  pencatatan  serta  triangulasi  sumber  meliputi  kepala  sekolah, orang tua siswa dan siswa, sehingga dalam penelitian tersebut peneliti memperoleh  keabsahan  data.  Dalam  penelitian  ini  peneliti  akan  membahas  mengenai Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar, Apakah kendala yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar, Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar, [6:  Wahyu Purhantara. Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis. Yogyakarta:Graha Ilmu,2010. h.79]  [7: Ali Ahmad. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. Bandung:Angkasa,2017. h.80] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar
Hasil dari penelitian dari peneliti yaitu dapat memberikan motivasi kepada orang lain tentang peran orang tua terhadap anak, agar anak selalu belajar tidak banyak bermain-main.
1. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Yuyun dari orang tua siswa yang bernama Gilang Saputra. 
Berdasarkan hasil observasi pada 04 Desember 2024 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Yuyun orang tua dari Gilang Saputra siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar. Dengan adanya bimbingan dan dampingan oleh orang tua ,anak lebih mudah dalam belajar seperti yang disampaikan oleh ibu Yuyun yaitu:
“Dalam mendidik anak, saya melakukan pembelajaran dirumah agar anak mau belajar yaitu dengan mendampinginya belajar, karena Gilang super aktif dan jika dibiarkan belajar sendiri tanpa dampingan dari ibunya, dia hanya akan main-main saja, dan saya selalu memotivasi anak tentang keberuntungan belajar, saya juga biasanya mengulang materi sebelumnya dan memberikan contoh soal”.[footnoteRef:8] [8: Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Yuyun. Pada tanggal 15 april 2025, pukul 14.00-15.48 WIB ] 

Dengan adanya bimbingan dari orang tua, anak akan lebih terarah dalam belajar, seperti yang sudah disampaikan ibu Yuyun. 
2. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Meylani dari orang tua siswa yang bernama Muhammad Azam.
Berdasarkan hasil observasi pada 23 April 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Meylani orang tua dari Muhammad Azam siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar. 
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Muhammad Azam yaitu ibu Meylani sebagai berikut:
“Peran saya dengan pembelajaran dirumah pada anak saya, yaitu saya selalu membagi waktu dengan mengajarinya, karena biasanya Azam itu bermain hp dan melupakan PR dari guru disekolah. Dan saya menyuruhnya harus belajar jangan bermain-main, karena bermain hp tidak buat pintar bagi seumuran Azam, Cuma buat bermain-main saja”.[footnoteRef:9] [9: Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Meylani. Pada tanggal 23 april 2025, pukul 15.00-16.15 WIB ] 

Dengan adanya bimbingan dari orang tua anak akan lebih semangat dalam belajar.
3. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Siti dari orang tua siswa yang bernama Ahmad Ramdani.
Berdasarkan hasil observasi pada 25 April 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Siti orang tua dari Ahmad Ramdani siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar. 
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Ahmad Ramdani yaitu ibu Siti sebagai berikut:
“Sebagai orang tua, saya merasa punya tanggung jawab besar dalam membantu anak saya, terutama dalam meningkatkan semangatnya belajar, termasuk pelajaran Bahasa Indonesia. Anak-anak kelas 1 itu masih sangat tergantung pada perhatian dan dorongan dari rumah. Jadi menurut saya, peran orang tua itu penting sekali.
Dan yang tidak kalah penting, saya berusaha menjadi contoh. Saya sering membaca buku atau koran di rumah, supaya anak melihat bahwa membaca itu kegiatan yang penting dan menyenangkan. Kadang saya juga sengaja menceritakan cerita-cerita lucu atau menarik yang saya baca, lalu mengajak dia berdiskusi ringan.
Jadi menurut saya, peran orang tua itu bukan hanya menyediakan alat belajar, tapi juga memberikan dukungan emosional dan menciptakan lingkungan yang memotivasi anak untuk belajar, khususnya pelajaran Bahasa Indonesia yang jadi dasar untuk semua pelajaran lain.”[footnoteRef:10] [10:  Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Siti. Pada tanggal 11Mei 2025, pukul 13.00-13.30 WIB ] 

4. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Siyatun dari orang tua siswa yang bernama Salman Alfarisi.
Berdasarkan hasil observasi pada 11 Mei 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Siyatun orang tua dari Salman Alfarisi siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar. 
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Salman Alfarisi yaitu ibu Siyatun sebagai berikut:
“Menurut saya, sebagai orang tua, peran kita sangat besar dalam membantu anak-anak semangat belajar, khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. Anak saya masih kelas 1, jadi dia belum bisa belajar sendiri sepenuhnya. Dia masih perlu bimbingan dan dukungan dari rumah.
Selain itu, saya juga sering mengajak dia bermain sambil belajar. Misalnya, kami bermain tebak kata, menyusun huruf jadi kata, atau menulis nama-nama benda di rumah. Kegiatan seperti ini membuat anak belajar tanpa merasa dipaksa, jadi motivasinya tumbuh secara alami.
Saya juga selalu memberi semangat dan tidak marah kalau dia salah membaca atau menulis. Saya beri pengertian pelan-pelan dan tunjukkan cara yang benar. Kalau anak merasa dimarahi terus, dia jadi takut belajar. Tapi kalau kita sabar dan memuji saat dia berhasil, dia jadi makin percaya diri.”[footnoteRef:11] [11:  Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Siyatun. Pada tanggal  11 Mei 2025, pukul 10.00-10.48 WIB] 

5. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Miyati dari orang tua siswa yang bernama Hasnui Setiawan.
Berdasarkan hasil observasi pada 14 Mei 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Miyati orang tua dari Hasnui Setiawan siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar.
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Hasnui Setiawan yaitu ibu Miyati sebagai berikut:
“Bagi saya, peran orang tua itu sangat penting dalam meningkatkan semangat anak untuk belajar, terutama Bahasa Indonesia. Anak-anak kelas 1 itu masih belajar membaca dan menulis, jadi mereka perlu banyak pendampingan dari orang tua di rumah. Saya sendiri berusaha ikut terlibat setiap hari dalam proses belajar anak saya.
Saya juga berusaha menjadi contoh. Saya sendiri sering membaca buku atau menulis di depan anak saya, supaya dia tahu kalau kegiatan itu penting. Saya juga menghindari terlalu banyak menonton televisi atau bermain HP di depan dia ketika dia belajar, supaya dia tetap fokus.
Selain itu, saya selalu memberi semangat dan motivasi saat anak menunjukkan usaha. Kalau dia bisa membaca lancar atau menulis dengan rapi, saya puji dan beri hadiah kecil, seperti gambar tempel atau makanan kesukaannya. Kalau dia salah atau malas belajar, saya tidak langsung memarahi, tapi saya ajak bicara pelan-pelan, saya tanyakan apa yang membuat dia tidak semangat.”[footnoteRef:12] [12:  Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Miyati . Pada tanggal 14 Mei 2025, pukul 15.00-15.30 WIB] 

6. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Imtihana dari orang tua siswa yang bernama Ulwiyatul Kafiyah.
Berdasarkan hasil observasi pada 14 Mei 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Imtihana orang tua dari Ulwiyatul Kafiyah siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar. 
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Ulwiyatul Kafiyah yaitu ibu Imtihana sebagai berikut:
“Menurut saya, peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sangatlah penting. Anak usia kelas 1 SD itu masih sangat butuh bimbingan, dan belum bisa mandiri dalam belajar. Karena itu, sebagai orang tua, saya merasa harus aktif membantu dan mendukung proses belajarnya, terutama dari rumah.
Saya mulai dengan membangun kebiasaan membaca bersama anak. Setiap hari sebelum tidur, saya luangkan waktu sekitar 15–20 menit untuk membaca buku cerita Bahasa Indonesia. Biasanya saya pilih buku yang ringan dan bergambar, supaya anak tertarik. Kami baca bergantian, dan saya bantu menjelaskan arti kata-kata yang belum dia mengerti. Dari situ, lama-lama dia jadi suka membaca dan mulai berani membaca sendiri.”[footnoteRef:13] [13:  Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Imtihana . Pada tanggal 14 Mei 2025, pukul 16.00-16.30 WIB] 

7. Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa, yaitu ibu Lestari dari orang tua siswa yang bernama Ananta Lestari.
Berdasarkan hasil observasi pada 14 Mei 2025 yang dilakukan dirumah narasumber, yaitu ibu Lestari orang tua dari Ananta Lestari siswa kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar.
Adapun hasil wawancara dengan orang tua Ananta Lestari yaitu ibu Lestari sebagai berikut:
“Menurut saya, peran orang tua sangat besar dalam meningkatkan motivasi belajar anak, apalagi untuk pelajaran dasar seperti Bahasa Indonesia. Anak saya masih kelas 1, jadi masih butuh banyak perhatian dan bimbingan. Di usia itu, anak-anak belum bisa belajar sendiri secara penuh, jadi dukungan dari rumah sangat penting.
Yang saya lakukan di rumah salah satunya adalah menjadwalkan waktu belajar yang tetap, terutama untuk pelajaran membaca dan menulis. Setiap sore setelah mandi, saya ajak anak belajar membaca buku Bahasa Indonesia, baik buku pelajaran dari sekolah maupun buku cerita anak. Saya ikut duduk menemani dan membimbing cara membacanya. Kalau ada kata yang sulit, saya bantu menjelaskan maknanya dengan bahasa yang sederhana.”[footnoteRef:14] [14:  Hasil Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Siswa, yaitu Ibu Lestari  . Pada tanggal 14 Mei 2025, pukul 13.00-13.30 WIB
 ] 



Upaya yang dilakukan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SD Negeri 01 Jatidatar
Berdasarkan yang diungkapkan dari orang tua Gilang bernama Ibu Yuyun yang penulis teliti, mengingat upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu: Pertama, dengan cara memberikan dukungan moral dan emosional. Kedua, dengan menciptakan rutinitas harian yang teratur. Ketiga, dengan mengawasi dan mendampingi anak saat belajar di rumah. Keempat, menjaga komunikasi dengan guru dan pihak sekolah. Kelima, menyediakan sarana belajar yang memadai. Keenam, mengatur lingkungan rumah yang mendukung. Ketujuh, memberikan contoh yang baik. Kedelapan, memberikan penghargaan dan apresiasi. Kesembilan, mengajak anak berdiskusi tentang cita-cita dan masadepan. Kesepuluh, melibatkan anak dalam kegiatan positif di sekolah dan masyarakat.
Semua upaya tersebut dilakukan oleh orang tua dengan harapan agar anak-anak bisa tumbuh menjadi pelajar yang bersemangat, bertanggung jawab, dan memiliki masa depan yang cerah. Peran orang tua sangat besar dalam mendukung pendidikan anak, dan percaya bahwa kerja sama antara rumah dan sekolah adalah kunci keberhasilan mereka.
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuyun, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Sebagai orang tua, saya menyadari bahwa peran kami sangat penting dalam menumbuhkan semangat belajar anak. Anak saya masih kecil, jadi belum paham betul pentingnya belajar. Karena itu, saya berusaha melakukan berbagai upaya agar dia semangat dan tidak merasa terbebani dengan kegiatan belajar.
Jadi, menurut saya, upaya orang tua tidak hanya memberi fasilitas, tapi juga memberikan perhatian, semangat, dan waktu untuk mendampingi anak. Dengan cara itu, motivasi anak untuk belajar bisa tumbuh secara alami.”[footnoteRef:15] [15:  Ibid narasumber Ibu Yuyun] 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Meylani, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Menurut saya, upaya orang tua harus dilakukan dengan sabar, konsisten, dan penuh kasih sayang. Anak-anak akan lebih semangat belajar jika merasa dihargai, didukung, dan tidak merasa tertekan. Peran kita sebagai orang tua bukan hanya menyediakan kebutuhan belajar, tapi juga memberi motivasi dari hati.
Saya selalu berusaha hadir dan terlibat langsung dalam kegiatan belajar anak. Setiap hari setelah pulang kerja, saya menyempatkan waktu untuk menemani dia belajar. Meskipun saya capek, saya tetap duduk di sampingnya, mendengarkan dia membaca, membantu menulis, dan menjelaskan tugas dari sekolah. Saya ingin dia merasa didampingi dan tidak sendirian.”[footnoteRef:16] [16:  Ibid narasumber Ibu Meylani] 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Menurut saya, yang paling penting adalah anak merasa bahwa orang tuanya peduli dan mau terlibat dalam proses belajarnya. Kalau anak sudah merasa didukung, dia akan lebih semangat belajar dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan.
Upaya yang saya lakukan adalah menjadikan belajar sebagai kegiatan yang menyenangkan. Saya tidak ingin anak merasa belajar itu membosankan atau menakutkan. Maka, saya sering mengajak dia belajar sambil bermain, misalnya membaca melalui buku cerita bergambar, menulis huruf atau kata sambil menggambar, atau menonton video edukatif anak-anak yang menggunakan Bahasa Indonesia yang baik.”[footnoteRef:17] [17:  Ibid narasumber Ibu Siti] 


4. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siyatun, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Menurut saya, kunci dari motivasi belajar anak itu ada pada perhatian, kedekatan, dan kesabaran orang tua. Anak akan semangat belajar kalau merasa didukung, dimengerti, dan diberi ruang untuk berkembang sesuai kemampuannya.
Saya membiasakan anak untuk memiliki jadwal belajar yang teratur. Setiap hari setelah maghrib, kami belajar bersama, paling tidak 30 menit. Saya tidak memaksa terlalu lama, yang penting rutin. Di waktu itu, saya bantu dia membaca, menulis, atau mengerjakan tugas dari sekolah.”[footnoteRef:18] [18:  Ibid narasumber Ibu Siyatun ] 

5. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Miyati, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Upaya pertama yang saya lakukan adalah menyediakan waktu khusus untuk belajar setiap hari. Biasanya setelah tidur siang atau setelah mandi sore, saya ajak anak belajar, sekitar 30–45 menit. Saya tidak menunggu dia disuruh guru, tapi saya buat itu sebagai kebiasaan harian agar anak terbiasa dengan rutinitas belajar.
Kedua, saya berusaha membuat proses belajar jadi menarik. Misalnya, saya gunakan media yang berwarna-warni seperti buku cerita bergambar.”[footnoteRef:19] [19:  Ibid narasumber Ibu Miyati] 

6. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Imtihana, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Sebagai orang tua, saya menyadari bahwa semangat belajar anak tidak bisa tumbuh sendiri tanpa ada dukungan dari rumah. Apalagi anak saya masih kelas 1 SD, masih sangat butuh bimbingan dan motivasi agar rajin belajar. Untuk itu, saya melakukan beberapa upaya secara rutin supaya anak saya termotivasi dalam belajar.
Selain itu, saya juga rutin berkomunikasi dengan gurunya. Saya tanya perkembangan anak di sekolah, apa saja yang masih kurang, dan bagaimana saya bisa membantu dari rumah. Saya percaya bahwa kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting untuk memaksimalkan motivasi belajar anak.
Bagi saya, kunci keberhasilan belajar anak adalah perhatian, kesabaran, dan kedekatan dari orang tua. Kalau anak merasa didampingi dan didukung, dia akan lebih semangat belajar dan tumbuh rasa percaya dirinya.”[footnoteRef:20] [20:  Ibid narasumber ibu Imtihana] 

7. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lestari, upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu:
“Menurut saya, peran orang tua sangat penting dalam membentuk semangat belajar anak sejak usia dini. Anak saya masih kelas 1 SD, jadi saya tahu dia masih butuh banyak arahan dan dorongan, terutama dalam membangun motivasi belajar. Di rumah, saya berusaha untuk tidak hanya menjadi orang tua, tetapi juga menjadi pendamping belajarnya.
Upaya pertama yang saya lakukan adalah membentuk rutinitas belajar. Setiap hari saya tentukan waktu khusus untuk belajar, biasanya setelah salat Maghrib. Saya ingin anak saya tahu bahwa belajar itu penting dan harus dilakukan secara rutin, bukan hanya kalau ada PR saja.”[footnoteRef:21] [21: Ibid narasumber ibu  Lestari] 


Kendala yang Dihadapi Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas I SD Negeri 01 Jatidatar
Adapun kendala yang dihadapi orang tua, yaitu keterbatasan waktu orang tua, sebagai orang tua yang bekerja, seringkali kesulitan untuk meluangkan waktu yang cukup untuk mendampingi anak belajar dirumah. Selain itu banyak tugas rumah tangga yang harus diselesaikan, sehingga merasa terburu-buru dan tidak bisa memberikan perhatian maksimal saat anak belajar. Dan adanya gadget atau hp, biasanya anak kelas 1 masih memiliki rasa kesenangan dan masih tertarik pada permainan, dan ini yang sering membuat mereka tidak fokus saat belajar
Berdasarkan yang diungkapkan dari beberapa orang tua yaitu “kami mengalami kesulitan dalam menjaga anak kelas 1, agar tidak terlalu terpaku pada handphone. Handphone memang menarik dan bisa memberikan informasi yang banyak, tetapi penggunaan yang berlebihan bisa mengganggu waktu belajarnya”. Anak-anak sering kali tidak menyadari batasan waktu yang dibutuhkan untuk belajar dan bermain.dan suka bermain game atau menonton video di handphone dibandingkan belajar, mereka melihat handphone sebagai hiburan yang menyenangkan dan mudah diakses. 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti “kami menetapkkan waktu tertentu untuk anak bermain handphone dan membatasi durasinya, kami juga mengontrol konten yang ada di handphone mereka, dan mencoba untuk tidak terlalu sering menggunakan handphone didepan anak-anak, dan kami menunjukkan bahwa ada banyak hal lain yang menarik selain handphone”.
1. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Yuyun, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Sebagai orang tua, saya, Yuyun, menghadapi beberapa kendala dalam meningkatkan motivasi belajar anak saya. Kendala-kendala tersebut cukup beragam, baik dari segi waktu, pengetahuan, maupun kondisi emosional anak. Anak saya sangat tertarik dengan gadget. Ketika waktunya belajar, dia lebih sering tergoda untuk bermain HP atau menonton YouTube. Saya sudah mencoba membatasi, tapi kadang saya tidak konsisten karena kasihan atau tidak ingin terjadi konflik.”[footnoteRef:22] [22:  Ibid narasumber Ibu Yuyun ] 


2. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Meylani, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Setiap anak memiliki karakter dan cara belajar yang berbeda. Anak pertama saya cenderung cepat bosan jika belajar dengan cara yang monoton, sedangkan anak kedua lebih suka belajar dengan mendengar atau melihat video. Saya sering kesulitan menyesuaikan metode belajar yang sesuai dengan mereka karena keterbatasan pengetahuan saya tentang gaya belajar yang efektif.”[footnoteRef:23] [23: Ibid narasumber Ibu Meylani] 

3. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Siti, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Anak saya termasuk tipe yang cepat bosan jika harus belajar dalam waktu lama. Ia lebih senang melakukan aktivitas fisik atau bermain game. Ketika saya ajak belajar, ia sering terlihat tidak antusias dan seperti terpaksa. Ini menjadi tantangan besar bagi saya agar dia bisa menemukan semangat belajarnya sendiri.”[footnoteRef:24] [24:  Ibid narasumber Ibu Siti] 

4. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Siyatun, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga fokus anak. Di rumah, banyak gangguan seperti TV, HP, atau suara dari luar. Anak-anak jadi cepat kehilangan konsentrasi dan lebih tertarik bermain daripada belajar. Kalau sudah begitu, saya sering kewalahan untuk mengarahkan mereka kembali.”[footnoteRef:25] [25:  Ibid narasumber Ibu Siyatun] 

5. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Miyati, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Saya akui, kadang saya kurang sabar saat mendampingi anak belajar, apalagi kalau anaknya sulit memahami pelajaran atau tidak mau mendengarkan. Karena kelelahan atau emosi, saya malah memarahi, dan itu justru membuat anak makin malas belajar. Saat ini anak lebih tertarik bermain game atau menonton YouTube daripada belajar. Walaupun saya sudah mencoba membatasi penggunaan HP, anak tetap mencari cara agar bisa bermain. Ini membuat fokus belajarnya jadi sangat terganggu.”[footnoteRef:26] [26:  Ibid narasumber Ibu Miyati] 

6. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Imtihana, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Saya kadang bingung harus mengajarkan pelajaran dengan cara seperti apa. Kalau saya terlalu serius, anak jadi stres. Tapi kalau dibuat main terus, takutnya tidak ada kemajuan. Saya masih belajar bagaimana mengajak anak belajar sambil bermain. Saya sadar bahwa anak usia kelas 1 memang masih butuh pendekatan khusus. Sekarang saya sedang mencoba membuat kegiatan belajar lebih ringan, seperti membaca sambil bercerita, atau menulis sambil menggambar. Saya juga mulai lebih sabar dan tidak terlalu menuntut hasil, karena yang penting anak dulu merasa senang dulu saat belajar."[footnoteRef:27] [27:  Ibid narasumber Ibu Imtihana] 


7. Dari hasil wawancara yang  peneliti lakukan dengan Ibu Lestari, kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yaitu:
“Sebagai orang tua, saya juga kadang bingung harus mulai dari mana atau bagaimana menjelaskan materi seperti membaca dan berhitung dengan cara yang mudah dimengerti. Saya takut justru membuat dia bingung atau tidak percaya diri. Anak saya belum bisa belajar mandiri. Dia mau belajar kalau saya duduk di sampingnya dan terus memandu. Tapi karena saya juga punya pekerjaan rumah yang harus dikerjakan, kadang tidak bisa mendampingi terus-menerus. Ini membuat belajar jadi terhambat.”[footnoteRef:28] [28:  Ibid narasumber Ibu Lestari] 

Peneliti juga mewawancarai siswa/siswi, di SD Negeri 01 Jatidatar. Berikut adalah wawancara peneliti dengan siswa:
Pertanyaan :
Apakah orang tua mengajari anak dalam belajar dirumah?
1.   Menurut Gilang Saputra selaku siswa  kelas I SD Negeri 01 Jatidatar.:
“ya, saya dirumah sering diajarkan materi pelajaran sekolah dengan  ibu saya, karena saya lumayan nakal dan susah dibilangin”.

2. Menurut Muhammad Azam selaku siswa kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya sering diajak belajar dirumah  dengan ibu saya, dan saya selalu nakal jika dibilangin sama ibu saya”.
3. Menurut Salman Alfarisi selaku siswa kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya  selalu didampingi belajar dengan  ibu saya dirumah”.
4. Menurut Ahmad Ramdani selaku siswa kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya dirumah jarang didampingi belajar dengan  ibu saya dirumah, karena ibu saya jualan sembako, dan malamnya kadang tidur”.
5. Menurut Hasnui Setiawan selaku siswa kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya didampingi, tapi jarang tidak setiap hari ”.
6. Menurut  Ulwiyatul Kafiyah selaku siswi kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya dirumah didampingi selalu”.
7. Menurut  Ananta Lestari selaku siswa kelas I SD Negeri 01 Jatidatar:
“ya, saya dirumah selalu didampingi belajar, karena ibu saya sangat menyayangi saya”.

KESIMPULAN
Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas I SD Negeri 01 Jatidatar yaitu Orang tua merupakan pembimbing bagi anaknya dilingkungan keluarga. Sebagai pembimbing, orang tua berperan dalam mendidik, membimbing, mengajak dan mengarahkan anak ke hal-hal yang baik dan berguna bagi anak, terutama dalam mengembangkan aspek sosial anak, karena berhubungan dengan orang lain. Peran orang tua dapat ditemukan setelah mengadakan penelitian terhadap narasumber dengan mewawancarai secara intensif. Dengan menggunakan tekhnik wawancara dengan fokus pada indikator-indikator yang ada terhadap orang tua siswa.
Kendala yang Dihadapi Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas I SD Negeri 01 Jatidatar yaitu keterbatasan waktu orang tua, sebagai orang tua yang bekerja, seringkali kesulitan untuk meluangkan waktu yang cukup untuk mendampingi anak belajar dirumah. Selain itu banyak tugas rumah tangga yang harus diselesaikan, sehingga merasa terburu-buru dan tidak bisa memberikan perhatian maksimal saat anak belajar. Dan adanya gadget atau hp, biasanya anak kelas 1 masih memiliki rasa kesenangan dan masih tertarik pada permainan, dan ini yang sering membuat mereka tidak fokus saat belajar.
Upaya Yang Dilakukan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Negeri 01 Jatidatar yaitu: Berdasarkan yang diungkapkan dari orang tua Gilang bernama Ibu Yuyun yang penulis teliti, mengingat upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu: Pertama, dengan cara memberikan dukungan moral dan emosional. Kedua, dengan menciptakan rutinitas harian yang teratur. Ketiga, dengan mengawasi dan mendampingi anak saat belajar di rumah. Keempat, menjaga komunikasi dengan guru dan pihak sekolah. Kelima, menyediakan sarana belajar yang memadai. Keenam, mengatur lingkungan rumah yang mendukung. Ketujuh, memberikan contoh yang baik. Kedelapan, memberikan penghargaan dan apresiasi. Kesembilan, mengajak anak berdiskusi tentang cita-cita dan masadepan. Kesepuluh, melibatkan anak dalam kegiatan positif di sekolah dan masyarakat.
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